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RINGKASAN

A.Nashrullah (4514035002). Pengaruh Suplemen Mollasses Multinutrient
Soft terhadap Pertambahan Berat Badan dan Peningkatan Nilai Jual Sapi
Bali yang Dipelihara secara Intensif di bawah bimbingan Syarifuddin dan
Ahmad Muchlis.

Molasses Multinutrient Soft (MMS) merupakan suplemen yang
tersusun dari berbagai jenis bahan dan sebagian bahan penyusunnya
adalah hasil ikutan dari industri yang bias jadi sumber masalah kalau
terbuang ke lingkungan.

MMS dengan unsur nutrisi yang terkandung di dalamnya berfungsi
sebagai pensuplai unsur nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk kebutuhan
hidup pokok, produksi dan reproduksi, serta berfungsi memicu
pertumbuhan mikroorganisme rumen sehingga kecernaan pakan yang
berserat kasar tinggi pada pakan basal dapat ditingkatkan.

Data yang diperoleh diolah dengan t-Test (Sudjana, 1997) dan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertambahan berat badan sapi
Bali meningkat 77,3% dan nilai jual lebih tinggi (Rp. 2.754.500,-)
dibanding yang hanya mendapatkan pakan basal.

Kata Kunci : Sapi Bali, MMS, PBB, Nilai jual, Intensif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli Indonesia yang
diketahui mempunyai keunggulan-keunggulan dan disukai oleh petani
peternak, sehingga pengembangannya telah merata hampir diseluruh
pelosok indonesia.

Sapi Bali termasuk tipe potong tropis sebagai penghasil bahan
pangan berupa daging untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kualitas
dan kuantitas produksinya dipengaruhi oleh breed, sex, feed, lingkungan,
peternak, dan manajemen.

Hijauan merupakan pakan basal bagi ternak ruminansia namun
memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud dalam hal ini
termasuk serat kasar yang tinggi dan nilai nutrisi. Serat kasar yang tinggi
sebagai akibat penimbunan lignin yang menyebabkan kecernaannya
rendah sehingga dibutuhkan strategi untuk memicu pertumbuhan mikroba
rumen dan mensuplai unsur nutrisi yang rendah kandungannya pada

hijauan.

Salah satu strategi untuk meningkatkan konsumsi pakan oleh
ternak ialah dengan memberikan suplemen yang tersusun dari kombinasi
bahan pakan sumber air, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, mineral dan

vitamin dengan tingkatan jumlah tertentu yang secara efisien dapat



mendukung pertumbuhan, perkembangan mikroba dalam rumen.
Syarifuddin, (2018) Komunikasi Pribadi. Pakan suplemen dengan
komposisi yang optimal akan meningkatkan produktivitas ternak melalui
peningkatan sintesis protein mikroba dalam rumen, daya cerna pakan dan
konsumsi  pakan. Suplementasi secara keseluruhan terbukti
menguntungkan karena dapat meningkatkan pertambahan berat badan

harian, produksi susu, dan kualitas susu (Yudhi, 2008).

Kebutuhan pakan ternak dapat terpenuhidengan pakan
hijauansegar (sebagai pakan utama) dan konsentrat (sebagai
pakanpenguat) untuk berproduksi. Kedua jenis bahan tersebut dapat
diukur jumlahpemberiannya sesuai dengan berat badan ternak dan
produksi yang diharapkan.Namun kedua jenis pakan tersebut belum
menjamin terpenuhinya unsur — unsur mikro berupa mineral, vitamin
maupun asam amino tertentu yang tidak diperoleh ternak saat di alam
bebas.Dengan demikian selain pakan utama dan pakan penguat, maka

ternak yang dipelihara perlu memperoleh pakan tambahan atau pakan

suplemen (Nista, dkk. 2007).

Molasses Multinutrient Soft (MMS) merupakan suplemen yang
tersusun dari berbagai jenis bahan dan sebagian bahan penyusunnya
adalah hasil ikutan dari industri yang tidak bernilai, bahkan bisa jadi
sumber masalah kalau terbuang ke lingkungan. MMS dengan unsur nutrisi

yang terkandung di dalamnya menjadi pensuplai unsur nutrisi yang kurang



dipakan hijauan, selain itu MMS memiliki fungsi memicu pertumbuhan
mikroorganisme rumen sehingga kecernaan pakan yang berserat kasar
tinggi pada pakan basal dapat ditingkatkan (Syarifuddin, 2017). Melalui

komunikasi pribadi.

Ketersediaan nutrisi lengkap pada pakan yang diberikan pada
ternak sapi Bali diharapkan berdampak terhadap pertambahan berat

badan dan nilai jual sapi.

Uraian tersebut di atas selanjutnya menjadi dasar dilakukannya
penelitian tentang pengaruh suplemen MMS terhadap pertambahan berat

badan dan peningkatan nilai jual sapi Bali yang dipelihara secara intensif.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplemen
MMS terhadap pertambahan berat badan dan peningkatan nilai jual sapi
Bali yang dipelihara secara intensif.
C. Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui peranan
MMS terhadap pertambahan berat badan dan peningkatan nilai jual sapi
Bali, dapat menjadi sumbangsi untuk pengembangan ilmu pengetahuan

serta rujukan bagi instansi terkait dan masyarakat secara umum.



D. Hipotesis
Diduga bahwa dengan pemberian suplemen MMS, berpengaruh
positif, terhadap pertambahan berat badan dan peningkatan nilai jual sapi

Bali yang dipelihara secara intensif.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Ternak Sapi Bali

Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi lokal Indonesia yang
berasal dari Bali yang sekarang telah menyebar hampir ke seluruh penjuru
Indonesia bahkan sampai luar negeri seperti Malaysia, Filipina, dan
Australia (Oka, 2010)

Sapi Bali memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan sapi
lainnya antara lain mempunyai angka pertumbuhan yang cepat, adaptasi
dengan lingkungan yang baik, dan penampilan reproduksi yang baik. Sapi
Bali merupakan sapi yang paling banyak dipelihara pada peternakan kecil
karena fertilitasnya baik dan angka kematian yang rendah (Purwantara et
al., 2012).

Karakteristik sapi Bali meliputi jantan dewasa berwarna hitam
dengan kepala lebar, otot di bagian leher terlihat kompak dan kuat, dada
besar dan berdaging tebal, pantat putih berbentuk setengah bulan dengan
ujung ekor berwarna hitam, bagian lutut kebawah berwarna putih. Sapi
Bali dewasa betina bewarna merah bata, kepala panjang, halus, sempit
dengan tanduk kecil dan pendek, punggung terdapat garis berwarna putih
seperti belut,leher terlihat lebih ramping bila dibanding dengan jantan

serta pantat berwarna putih, ekor berwarna hitam (Siswanto, 2011).



Menurut Williamson dan Payne (2000), bangsa sapi Bali memiliki

klasifikasi taksonomi sebagai berikut :

Phylum : Chordata

Subphylum :Vertebrata

Class : Mamalia

Sub class : Theria

Infra class : Eutheria

Ordo : Artiodactyla

Sub ordo : Ruminantia

Infraordo  : Pecora

Family : Bovidae

Genus : Bos (cattle)

Group : Taurinae

Spesies : Bos sondaicus (banteng/sapi Bali)
B. Pakan

Pakan adalah segala sesuatu yang dapat diberikan kepada ternak,
berupa bahan organik maupun anorganik yang sebagian maupun
seluruhnya dapat dicerna serta tidak menganggu kesehatan ternak.

Pakan yang baik berpengaruh positif terhadap pertambahan bobot badan,



selain itu pakan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi

pertumbuhan (Susetyo, 2001).

Bahan pakan dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu pakan
kasar (hijauan) dan konsentrat. Pakan kasar adalah pakan yang
mengandung serat kasar 18 %, jenis pakan kasar (hijauan) antara lain
hay, silase, rumput-rumputan, leguminosa sedangkan konsentrat adalah
bahan pakan yang mengandung serat kasar kurang dari 18%, dimana
konsentrat mudah dicerna dan merupakan sumber zat pakan utama

seperti energi dan protein bagi ternak (Hardianto, 2000).

Pakan ternak ruminansia terdiri dari pakan hijauan, konsentrat,
vitamin dan mineral sebagai suplemen. Hijauan yang biasa digunakan
sebagai pakan pada usaha peternakan rakyat di pedesaan adalah rumput
lapangan dan hasil samping pertanian, serta beberapa rumput introduksi
sebagai rumput unggulan. Hasil sampingan pertanian yang sering
digunakan adalah jerami padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami
sorgum, daun ubi jalar, daun ubi kayu dan pucuk tebu, sedangkan bahan
baku konsentrat yang sering digunakan adalah dedak padi, gaplek,bungkil

kelapa, bungkil kelapa sawit dan lain-lain (Sitindaon, 2013).

Pakan ruminansia terdiri dari hijauan sebagai sumber serat. Hijauan
merupakan bahan pakan pokok ternak ruminansia yang pada umumnya
terdiri atas daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, tanaman biji-

bijian atau jenis kacang-kacangan (Balai Pengujian Mutu Pakan Ternak,



2011). Pemberian pakan dapat dilakukan dengan 3 cara: Vyaitu
penggembalaan (pasture fattening), kereman (dry lot fattening) dan
kombinasi cara pertama dan kedua. Pemberian jumlah pakan berdasarkan
periode sapi seperti anak sapi sampai sapi dara, periode bunting, periode
kering dan laktasi. Pada anak sapi pemberian konsentrat lebih tinggi
daripada rumput. Pakan berupa rumput bagi sapi dewasa umumnya
diberikan sebanyak 10% dari berat badan (BB) dan pakan tambahan
sebanyak 1-2% dari BB. Sapi yang sedang menyusui (laktasi)
memerlukan makanan tambahan sebesar 25% hijauan dan konsentrat

dalam ransumnya.

C. MMS

Molasses Multinutrient Soft yang digunakan dalam penelitian ini
tersusun dari molasses, ampas tahu, bungkil kelapa, dedak padi, garam
dan mineral mix. Adapun komposisi gizi dari bahan penyusun MMS terdiri

atas :

1. Dedak Padi

Dedak padi merupakan limbah pengolahan padi menjadi beras dan
kualitasnya bermacam-macam tergantung varietas padi. Dedak padi
digunakan sebagai pakan ternak, karena mempunyai kandungan gizi yang
tinggi, harga relatif murah, mudah diperoleh dan penggunaannya tidak
bersaing dengan manusia. Produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi
per tahun dapat mencapai 4 juta ton dan setiap kuwintal padi dapat

menghasilkan 18-20 gram dedak (Astawan, 2010).



Produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi per tahun dapat
mencapai 4 juta ton dan setiap kuwintal padi dapat menghasilkan 18-20
kg dedak, proses penggilingan padi dapat menghasilkan beras giling
sebanyak 65% dan limbah hasil gilingan 35%, yang terdiri dari sekam
23%, dedak dan bekatul sebanyak 12%. Menurut National Research
Council (1994) dedak padi mengandung energi metabolis sebesar 2980
kkal/kg, protein kasar 12.9%, lemak 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P

tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9%.

2. Bungkil Kelapa

Bungkil kelapa adalah bahan pakan ternak yang berasal dari sisa
pembuatan minyak kelapa. Bahan pakan ini mengandung protein nabati
dan sangat potensial untuk meningkatkan kualitas karkas (Parakkasi,
1995). Kandungan nilai gizi bungkil kelapa dapat dilihat pada tabel 1

berikut.

Tabel 1. Kandungan nilai gizi bungkil kelapa

Kandungan Zat (%) Kadar Zat (%)
Bahan kering 84,40

Protein kasar 23,00

TDN 81,30

Serat Kasar 15,00

Lemak kasar 1,80
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Sumber :Laboratorium ilmu nutrisi dan pakan ternak departemen

peternakan FP USU (2008) b. NRC (1995).

Protein kasar yang terkandung pada bungkil kelapa mencapai 23%,
dan kandungan seratnya yang mudah dicerna merupakan suatu
keuntungan untuk menjadikan sumber energi yang baik sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, seperti bahan pakan pedet terutama
untuk menstimulasi rumen dan pakan asal bungkil kelapa juga terbukti
ternak dapat menghasilkan susu yang lebih kental dan rasa yang enak

(Mariyono dan Romjali, 2007).

3. Garam

Garam yang dimaksud disini adalah garam dapur (NaCl) dimana
selain berfungsi sebagai mineral juga berfungsi sebagai pembatas
konsumsi yang berlebihan bagi ternak karena adanya rasa asin.Garam
dapur ditambahkan sebanyak 0,5% untuk meningkatkan tingkat konsumsi
konsentrat berenergi tinggi sampai menjadi 1,25 - 1,75 kg/ekor/hari.
Semula pengaruhnya terlihat meningkatkan konsumsi kemudian

menurunkan sampai jumlah yang dikehendaki (Parakkasi, 1995).

4. Ampas Tahu
Ampas tahu adalah salah satu bahan yang dapat digunakan
sebagai bahan penyusun ransum sampai saat ini, sampai saat ini ampas

tahu cukup mudah didapat dengan harga murah bahkan bisa didapat
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dengan cara cuma-cuma. Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu
dapat digunakan sebagai sumber protein mengingat kandungan protein
dan lemak pada ampas tahu yang cukup tinggi. Kandungan ampas tahu
yaitu protein 8,66%; lemak 3,79%; air 51,63% dan abu 1,21%, maka
sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan

ternak (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, 2011).

Tabel 2. Kandungan nutrisi ampas tahu

Zat Makanan (%) 1 2
Protein Kasar 23,7 21,3-27
Serat Kasar 23,6 16-23
Lemak Kasar 10,1 4,5-17

Sumber : Siregar (1995)

5. Molasses

Molasses adalah limbah utama industri pemurnian gula, molasses
merupakan sumber energi yang essensial dengan kandungan gula
didalamnya sangat tinggi, tetes tebu (molasses) merupakan limbah hasil
produksi pada industri pengolahan gula berbentuk cair yang berpotensi
untuk dijadikan bahan tambahan minuman untuk ternak, molasses sudah
banyak digunakan sebagai bahan tambahan pakan ternak karena.

Molasses mengandung sumber energi sangat tinggi (Priyono, 2009).
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D. Pemeliharaan Sapi Bali Secara Intensif

Sistem pemeliharaan intensif merupakan sistem dimana sapi
dipelihara dalam kandang dengan pemberian pakan konsentrat berprotein
tinggi dan juga dapat ditambah dengan memberikan hijauan.Salah satu
usaha peningkatan pengadaan daging sapi baik dalam kuantitas maupun
kualitasnya adalah dengan pemeliharaan sapi secara intensif (feed lot).
Pada sistem ini sapi jantan dipelihara di kandang tertentu, tidak
dipekerjakan tetapi hanya diberi makan dengan nilai nutrisi yang optimal
untuk menaikkan berat badan dan kesehatan sapi yang maksimal.
Dengan sistem ini sapi bobotnya lebih mantap, daging yang dihasilkan
akan lebih lunak walaupun kandungan lemaknya menjadi sedikit lebih
tebal, kualitas dagingnya sangat baik dan harga jualnya pun tinggi (Franky

dkk, 2017).

Keberhasilan usaha penggemukan sapi potong dapat dicapai
melalui manajemen pemeliharaan yang baik. Manajemen pemeliharaan
tersebut meliputi manajemen pakan, perkandangan, reproduksi maupun
kesehatan. Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha
peternakan sapi. Dengan kebutuhan pakan yang tercukupi sapi tersebut

akan mengalami pertumbuhan optimal (Nurwahidah dkk, 2015)

Salah satu upaya untuk meningkatkan populasi dan mempercepat
penyebaran ternak besar oleh peternak adalah dengan cara pemeliharaan
ternak tersebut. Pemeliharaan ternak yang baik sangat mempengaruhi

perkembangbiakan serta terjaminnya kesehatan ternak (Hernowo, 2010).
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Peternak dalam memelihara ternaknya harus berdasarkan prinsip-
prinsip pemeliharaan dan pembiakan hewan tropis yaitu : pengawasan
lingkungan, pengawasan status kesehatan, pengawasan pegawai,
pengawasan makan dan air minum, pengawasan sistem pengelolaan dan

pengawasan kualitas hewan ternak.

E. Pertambahan Berat Badan

Keberhasilan usaha penggemukan sapi Bali sangat ditentukan oleh
pertambahan berat badan sapi yang tinggi dan efisiensi dalam
penggunaan ransum. Pertambahan berat badan sapi ditentukan oleh
berbagai faktor terutama jenis kelamin, jenis sapi, umur, ransum atau
pakan yang diberikan dan teknik pengolahannya. Sapi luar negeri pada
umumnya mempunyai pertambahan berat badan yang tinggi dibanding
dengan pertambahan berat badan jenis sapi lokal. Akan tetapi, jenis sapi
luar negeri juga lebih membutuhkan ransum yang lebih banyak dan
berkualitas bagus dibanding dengan jenis sapi lokal. Diantara jenis sapi
lokal, sapi Ongole dan sapi Bali mempunyai pertambahan berat badan
yang lebih tinggi. Namun, jenis sapi yang mempunyai pertambahan berat
badan yang lebih tinggi belum tentu akan lebih ekonomis untuk dapat
digemukkan. Sapi yang mempunyai berat badan yang lebih tinggi akan
membutuhkan ransum yang lebih banyak dan lebih berkualitas sehingga

biaya ransum menjadi lebih tinggi (Rianto dan Purbowati, 2011).

Setelah mencapai usia dewasa maka pertumbuhan sapi telah

berhenti, akan tetapi tetap terjadi peningkatan berat badan apabila
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digemukkan. Peningkatan berat badan ini terjadi karena adanya
penimbunan lemak dan bukan dari pertumbuhan sesungguhnya.
Pemilihan sapi pada umur yang masih mengalami pertumbuhan yang
cepat ini akan memberikan dampak yang lebih ekonomis dan mencegah
penimbunan lemak tubuh yang berlebihan karena lemak yang berlebihan
akan menurunkan kualitas daging yang diproduksi (Rianto dan Purbowati,

2011).

Santosa (2003). Menyatakan bahwa setelah pedet lahir
pertumbuhan menjadi semakin cepat hingga usia penyapihan. Dari usia
penyapihan hingga puberitas laju pertumbuhan masih bertahan pesat,
tetapi dari usia puberitas hingga usia jual laju pertumbuhan mulai menurun

dan terus menurun hingga usia dewasa, akhirnya pertumbuhan terhenti.

Pertambahan berat badan dan ukuran tubuh dipengaruhi oleh
umur, apabila umur meningkat maka batas tertentu ukuran tubuh dan
berat badan juga meningkat (Abidin, 2002). Pertumbuhan ternak sapi Bali
mulai pada umur diatas 1 tahun dan berakhir pada umur 3 tahun
(Suryana, 2009). Dimana  kondisi sapi sudah mulai maksimal
pertumbuhan tulangnya dan tinggal mengejar penambahan massa otot
(daging), sapi yang berumur 3 tahun ke atas sudah muncul gejala

perlemakan yang berpengaruh pada nilai jual pemotongan ternak.
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F. Peningkatan Nilai Jual

Menurut Kotler (2004) bahwa: “penetapan harga jual adalah proses
penentu apa yang akan diterima suatu perusahaan dalam penjualan
produknya”. Perusahaan melakukan penetapan harga dengan berbagai
cara. Pada perusahaan-perusahaan kecil harga biasanya ditetapkan oleh
manajemen puncak bukannya oleh bagian pemasaran. Sedangkan pada
perusahaan-perusahaan besar penetapan harga biasanya ditangani oleh
manajer divisi dan lini produk. Bahkan disini manajemen puncak juga
menetapkan tujuan dan kebijakan umum penetapan harga serta

memberikan persetujuan atas usulan harga dari manajemen dibawahnya.

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah
sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu
barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan
perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh
perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat
konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat untuk
produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan
kualitas produk suatu barang, dan harga tersebut dapat memberikan

kepuasan kepada konsumen (Kotler, 2004).

Menurut Sudjana (1997) menyatakan bahwa metode penetapan

harga sebagai berikut :
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a. Menghitung seluruh biaya tiap unit ditambah marjin tertentu (laba
yang dikehendaki).

b. Menghitung terlebih dulu titik peluang pokok atau Break Even Point
yaitu titik dimana jumlah penerimaan penjualan persis sama
dengan seluruh biaya yang dikeluarkan (Total Revenue = Total
Cost), apabila penjualan berada dibawah BEP, maka perusahaan
menderita kerugian.

c. Menetapkan harga yang setinggi-tingginya. Hal ini biasanya
mempunyai tujuan :

1. Untuk berjaga-jaga terhadap kekeliruan di dalam penetapan
harga.
2. Untuk mempertinggi kualitas/mutu produk.

3. Untuk mencapai keuntungan per kesatuan produk yang tinggi.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian

Dusun Tombolo, Desa Tompobulu, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten

Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Materi Penelitian

pakan basal berupa hijauan dan suplemen MMS, komposisi dan formula

MMS dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Komposisi dan Formula MMS.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Maret 2018 di

Penelitian ini menggunakan sapi Bali Jantan sebanyak 10 ekor,

No. Bahan Formula (KQg) Persentase (%)
1 Molasses 17 17

2 Ampas Tahu 30 30

3 Dedak 30 30

4 Bungkil Kelapa 20 20

5 Garam 1 1

6 Mineral mix 2 2

Total 100 100
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Alat yang dibutuhkan dalam memperlancar penelitian ini adalah
kandang dan fasilitas kandang, timbangan ternak, timbangan skala 5 Kg,

sarana pembuatan MMS, dan sarana sanitasi kandang.

C. Prosedur Penelitian

Survey kandang dan ternak sapi Bali merupakan pekerjaan awal
yang harus diselesaikan. Langkah selanjutnya adalah pembuatan
suplemen MMS kemudian dilakukan pendataan secara teknis di lapangan.

Sebelum penimbangan terhadap ternak penelitian untuk pendataan
berat badan awal, ternak tersebut dibiasakan untuk mengkonsumsi MMS
selama tujuh hari dengan tujuan agar tidak terpengaruh dengan pakan
yang dikonsumsi sebelumnya (pakan aklimasi).

Hari ke delapan ternak ditimbang dan hasil penimbangan sebagai
data berat badan awal ternak penelitian, data penimbangan kedua
dilakukan pada akhir penelitian sebagai berat badan akhir.

Data berat badan awal dan berat badan akhir merupakan data yang
digunakan untuk mengetahui pertambahan berat badan ternak, dan
pertambahan berat badan ternak yang menjadi dasar untuk menghitung

peningkatan nilai jual.
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D. Desain Penelitian
Desain penelitian disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4. Konstruksi Unit Perlakuan

No. PO P1
1. P.0.1 P.1.1
2 P.0.2 P.1.2
3. P.0.3 P.1.3
4. P.0.4 P.1.4
5 P.0.5 P.1.5
Ket :
P 0 = Hijauan

P 1= Hijauan + MMS.
E. Parameter Terukur dan Analisis Data

Parameter terukur dalam penelitian ini adalah :
1. Pertambahan berat badan
Pertambahan berat badan ternak penelitian diperoleh dengan
rumus sebagai berikut :
PBB (Kg) = BB Akhir — BB Awal.
2. Peningkatan nilai jual (PNJ)
Peningkatan nilai jual diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
PNJ(Rp) = PBB X harga berat hidup
Nominal nilai jual berat hidup/Kg sapi adalah Rp. 47.500,-
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa pertambahan berat
badan dan nilai jual dianalisis statistik dengan (t-Test Independent

Sample) Sudjana, (1997). Model matematik sebagai berikut :



X1 — X2
t =
1 1
S — —
ng np

(ny — sz + (ny — 1)s,e2

= ng+ ny, —2

Keterangan:

t = Parameter yang di ukur

x1= Rata-rata perlakuan kelompok pakan konsentrat
x2= Rata-rata perlakuan kelompok pakan MMS

s2 = Simpangan bakurataan

s1 = Simpangan baku kelompok pakan konsentrat
s2= Simpangan baku kelompok pakan MMS

n1 = Banyaknya jumlah kelompok pakan konsentrat
nz= Banyaknya jumlah kelompok pakan MMS

Untuk keakuratan hasil statistik digunakan SPSS 16.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertambahan Berat Badan
Data pertambahan berat badan ternak penelitian selama 30 hari
disajikan pada tabel 5.

Tabel 5 : Pertambahan Berat Badan (Kg) Ternak Penelitian

ULANGAN PO P1

1 6 19

2 -1 22

3 3 10

4 5 8

5 4 16

TOTAL 17 75
RERATA 3,4+ 2,70 15+ 5,91**

Keterangan :
PO = Hijauan

P1 = Hijauan + MMS
Hasil pengukuran dan pengolahan statistik menunjukkan bahwa
pertambahan berat badan sapi Bali yang diberi hijauan dengan
penambahan suplemen MMS nyata lebih tinggi dibanding ternak sapi Bali

yang hanya diberi hijauan.

Suplemen MMS dapat meningkatkan pertambahan berat badan
ternak sapi penelitian sebesar 58 Kg (77,3%). Hal ini menunjukkan
kelebihan suplemen MMS dibanding jika ternak sapi yang hanya diberikan

pakan basal.
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Konstribusi Positif MMS terhadap pertambahan berat badan sapi
Bali dari hasil penelitian ini disebabkan karena unsur nutrisi yang
terkandung dalam suplemen MMS melengkapi kebutuhan unsur tersebut
yang tidak mampu diproduksi di dalam tubuh ternak dan tidak tersedia
cukup dari asupan pakan basal yang dikonsumsi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Nista, dkk. (2007) bahwa, kebutuhan pakan ternak
dapat terpenuhi dengan pakan hijauan segar (sebagai pakan utama)
namun pakan tersebut belum menjamin terpenuhinya unsur—unsur mikro
berupa mineral, vitamin maupun asam amino tertentu yang tidak diperoleh

ternak saat di alam bebas, dengan demikian selain pakan utama ternak

yang dipelihara perlu memperoleh pakan tambahan atau suplemen.

MMS yang tersusun dari molasses, ampas tahu, dedak, bungkil
kelapa, garam, dan mineral mix merupakan bahan pensuplai unsur nutrisi
yang dibutuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok
berproduksi dan bereproduksi berupa protein, karbohidrat, lemak, mineral
dan vitamin. (Mathius dan Sinurat. 2001, Mariyono dan Romjali. 2007).
Bahwa ampas tahu mengandung protein kasar cukup tinggi (23-29%),
serat kasar (22,65%), kandungan lemak (4,93%), bungkil kelapa
mengadung protein kasar 23% dan kandungan serat kasarnya yang
mudah dicerna merupakan suatu keuntungan tersendiri untuk dijadikan
sebagai sumber energi. Marsetyo, (2006) Bahwa protein yang tinggi pada
suplemen MMS dengan kelebihan yang dimilikinya dapat meningkatkan

pertambahan berat badan jika diberikan pada ternak sapi Bali karena
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dapat meningkatkan intake pakan dan memicu pertumbuhan

mikroorganisme rumen.

B. Peningkatan Nilai Jual
Data peningkatan nilai jual ternak penelitian disajikan pada tabel 6.

Tabel 6 : Peningkatan Nilai Jual (Rp) Ternak Penelitian

N PO P1

1 285.000,- 902.500,-

2 - 47.500,- 1.045.000,-

3 142.500,- 475.000,-

4 237.500,- 380.000,-

5 190.000,- 760.000,-
TOTAL 807.500,- 3.562.000,-
RERATA 161.500,- £ 128.500 712.400,- + 281.014**

Keterangan :
PO = Hijauan

P1 = Hijauan + MMS

Pengolahan data dengan statistik menunjukkan bahwa peningkatan
nilai jual ternak sapi Bali yang diberi suplemen MMS nyata lebih tinggi
dibanding dengan ternak sapi Bali yang hanya diberi hijauan.

Suplemen MMS dapat meningkatkan nilai jual ternak penelitian
sebesar Rp. 550.900,-/ekor (77,3%). Jadi total peningkatan nilai jual pada
ternak yang diteliti mencapai Rp. 2.754.500,-. Hal ini menunjukkan bahwa

suplemen MMS dapat menjadi nilai tambah pendapatan peternak.

Jumlah suplemen yang diberikan ternak sebanyak 5 ekor selama

penelitian sebesar 126,6 Kg. Biaya produksi/Kg Rp.2.250,-, total biaya
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suplemen yang digunakan selama penelitian sebesar Rp. 284.850,-. Jadi,
hanya dengan mengeluarkan biaya Rp. 284.850,- untuk 100 Kg suplemen
MMS akan diperoleh hasil penjualan sebesar Rp. 2.754.500,-. Atau
dengan kata lain akan diperoleh keuntungan bersih sebesar

Rp.2.469.650,-.

Biaya produksi dan hasil yang diperoleh akan memberi pendapatan
yang besar pada petani, atau dapat dimaknai bahwa mengeluarkan biaya
sekecil mungkin untuk mendapatkan hasil yang lebih besar. Sebagaimana
pendapat (Elfadl et al., 2015; Dahlanuddin et al.,2013. Panjaitan et al.,
2013. Milote et al., 2013; Mohammed et al., 2013; Setiawan et al., 2013)
bahwa sapi bakalan dengan berat badan yang rendah membutuhkan
waktu penggemukan yang lebih panjang serta dapat menyerap biaya yang

lebih besar sehingga mempengaruhi keuntungan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Pertambahan berat badan ternak penelitian yang diberi
suplemen MMS berbeda nyata dengan ternak penelitian yang
hanya diberi hijauan.

2. Peningkatan nilai jual ternak penelitian yang diberi suplemen
MMS relatif tinggi dibandingkan dengan ternak penelitian yang
hanya diberi hijauan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan bahwa suplemen MMS
berpengaruh sangat nyata pada pertambahan berat badan dan
peningkatan nilai jual sapi Bali. Hal ini disarankan kepada peternak usaha

penggemukan agar menggunakan suplemen tersebut.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Mentah Pertambahan Berat Badan

DATA PENIMBANGAN TERNAK PENELITIAN

30

A. KONTROL
N BB AWAL (kg) | BB AKHIR (kg) PBB (kg)
1 163 169 6
2 170 169 -1
3 117 120 3
4 104 109 5
5 235 239 4
TOTAL 789 806 17
RATA-RATA 157,8 161,2 3,4
B. MMS
N BB AWAL (kg) | BB AKHIR (kg) PBB (kg)
1 234 253 19
2 275 297 22
3 180 190 10
4 180,5 188,5 8
5 185 201 16
TOTAL 10545 11295 75
RATA-RATA 210,9 225,9 15

C. DATA PERTAMBAHAN BERAT BADAN TERNAK PENELITIAN

N PO P1
L 6 19
2 -1 22
3 3 10
4 5 8
5 4 16
TOTAL 17 75
RATA-RATA 3,4 15
Keterangan :

PO = Hijauan (kontrol)
P1 = Hijauan + MMS
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Lampiran 2. Analisis t-test Pertambahan Berat Badan menggunakan SPSS.

16.

T-TEST GROUPS=Perlakuan(1 2)

IMISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=PBB

/CRITERIA=CI(.9500).

T-Test

[DataSet0]

Group Statistics

Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PBB tanpa MMS 5 3.4000 2.70185 1.20830]
MMS 5 15.0000 5.91608 2.64575

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference |Difference| Lower Upper
PBB Equal variances
4.664 | .063 | -3.988 8 .004 |-11.60000 | 2.90861 [-18.30726| -4.89274
assumed
Equal variances
-3.988 [ 5.599 | .008 |-11.60000 | 2.90861 (-18.84251| -4.35749
not assumed




Lampiran 3. Data Mentah Peningkatan Nilai Jual
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DATA PENIGKATAN NILAI JUAL TERNAK PENELITIAN

A. KONTROL
N PBB (kg) HARGA BERAT HIDUP/Kg NILAI JUAL
(Rp)
1 6 47.500,- 285.000,-
2 -1 47.500,- - 47.500,-
3 3 47.500,- 142.500,-
4 5 47.500,- 237.500,-
5 4 47.500,- 190.000, -
TOTAL 17 807.500,-
RATA- 34 161.500, -
RATA
B. MMS
N PBB (kg) | HARGA BERAT HIDUP/Kg | NILAI JUAL
(Rp)
1 19 47.500,- 902.500,-
2 22 47.500,- 1.045.000,-
3 10 47.500,- 475.000,-
4 8 47.500,- 380.000,-
5 16 47.500,- 760.000,-
TOTAL 75 3.562.000, -
RATA- 15 712.400,-
RATA

C. DATA PENINGKATAN NILAI JUAL (Rp) TERNAK PENELITIAN

N PO P1
S 285.000,- 902.500,-
2 - 47.500,- 1.045.000,-
3 142.500,- 475.000,-
4 237.500,- 380.000,-
5 190.000,- 760.000,-
TOTAL 807.500,- 3.562.000,-
RATA-RATA 161.500,- 712.400,-
Keterangan :

PO = Hijauan (kontrol)

P1 = Hijauan + MMS
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Lampiran 4. Analisis t-test Peningkatan Nilai Jual menggunakan SPSS. 16.

T-TEST GROUPS=Perlakuan(1 2)

/IMISSING=ANALYSIS

IVARIABLES=NJ_MMS

ICRITERIA=CI(.9500).

T-Test

[DataSet0]

Group Statistics

Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NJ_MMS tanpa MMS 5 1.6150E5 1.28338E5 57394.46837
MMS 5 7.1250E5 2.81014E5 1.25673E5

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

of the Difference

Sig. (2- [Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference [Difference |Lower Upper
NJ_MMS Equal variances
4.664| .063| -3.988 8 .004(-5.51000E5| 1.38159E5| -8.69595E5| -2.32405E5

assumed




Independent Samples Test
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Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval
of the Difference
Sig. (2- [Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference [Difference |Lower Upper
NJ_MMS Equal variances
4.664| .063| -3.988 8 .004(-5.51000E5| 1.38159E5| -8.69595E5| -2.32405E5
assumed
Equal variances
-3.988(5.599 .008(-5.51000E5| 1.38159E5| -8.95019E5| -2.06981E5
not assumed
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
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